
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1   Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa 

upaya guru menangani gejala siswa yang hiperaktif dalam kegiatan pembelajaran 

di kelas IV SDN 06 Botumoito Kabupaten Boalemo belum maksimal. Hal ini 

dikarenakan upaya yang dilakukan guru dalam menangani gejala siswa yang 

hiperaktif belum sesuai dengan yang diharapkan dimana guru hanya mampu 

menegur ataupun menasehati siswa tersebut, sehingga anak tersebut masih 

menganggu teman-temannya pada saat kegiatan pembelajaran. Padahal dalam 

menangani siswa yang hiperaktif yang harus diperhatikan yakni menciptakan 

lingkungan yang terstruktur, bekerja sama dengan orang tua siswa, memberitahu 

siswa yang hiperaktif kepada orang tuanya, mengajak siswa yang hiperaktif untuk 

bersikap disiplin, bersikap tegas dan mengawasi dengan ketat saat melaksanakan 

perbaikan perilaku siswa hiperaktif, serta memberikan penguatan baik yang positif 

maupun negatif pada siswa. Namun hal-haal tersebut belum sepenuhnya 

dilaksanakn oleh guru, sehingga upaya dalam menangani gejala siswa yang 

hiperaktif pada pembelajaran di kelas IV SDN 06 Botumoito Kabupaten Boalemo 

dikatakan belum maksimal. 

5.2   Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasannya seperti telah diuraikan 

pada bab sebelumnya, maka penulis perlu mengemukakan saran-saran sebagai 

berikut: 

1) Upaya guru menangani gejala siswa yang hiperaktif dalam kegiatan 

pembelajaran harus sedikit ditegaskan agar siswa tidak akan mengulangi 

perbuatannya. 

2) Agar kegiatan pembelajaran berjalan dengan baik, maka guru sebaiknya 

menggunakan berbagai media yang menarik sesuai dengan mata pelajaran 

sehingga mampu menarik perhatian siswa, guru juga sebaiknya lebih 



kreatif dalam memberikan materi tidak harus berpacu pada metode 

ceramah. 

3) Peneliti sangat mengharapkan kepada pembaca, untuk dapat melakukan 

upaya yang dapat menarik perhatian siswa pada saat proses pembelajaran. 
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